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ABSTRAK

Apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dalam pekerjaan tanpa persiapan atau pengawasan yang
baik, kita menyebutnya sebagai kecelakaan kerja. Menurut penelitian, faktor manusia mencakup
85% penyebab kecelakaan kerja, dan merupakan penyebab utama kecelakaan kerja. Tujuan
penelitian untuk mengetahui Faktor Yang Berhubungan Dengan Kecelakaan Kerja Pada Pekerja
Bongkar Muat Tabung Gas Di SPPBE PT. X. Metodologi penelitian kuantitatif didasarkan pada
desain cross-sectional. Di SPPBE PT. X, peneliti menggunakan Teknik Total Sampling untuk
mengumpulkan data dari 30 partisipan. Dimana kecelakaan kerja sebagai variabel terikat dan umur,
masa kerja, penggunaan APD, pengetahuan K3, dan sikap terhadap kerja sebagai faktor bebasnya.
Kuesioner adalah instrumen penelitian pilihan untuk mengumpulkan informasi. Penelitian ini
mencakup analisis bivariat dan univariat dalam analisisnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan antara umur dengan kecelakaan kerja (p-value = 0.603 > o = 0.05, PR =
1.643), namun terdapat korelasi antara masa kerja dengan kecelakaan kerja (p-value = 0.003 < o =
0.05, PR 10,000), korelasi penggunaan APD dengan kecelakaan kerja (p-value = 0,005 < a = 0,05,
PR = 11,677), korelasi pengetahuan K3 dengan kecelakaan kerja (p-value = 0,001 < o = 0,05, PR =
16,429), dan terdapat hubungan antara sikap kerja dengan kecelakaan kerja (p-value = 0,029 < o =
0,05, PR= 5,500). Usia bukan merupakan faktor terjadinya kecelakaan kerja, namun terdapat
hubungan antara masa kerja, penggunaan APD, pengetahuan K3, dan sikap kerja.

Kata kunci : kecelakaan kerja, masa kerja, pekerja, SPPBE

ABSTRACT

When anything untoward happens on the job without proper preparation or supervision, we call it a
work accident. According to studies, human factors comprise 85% of all causes causing accidents,
and they are the primary cause of work accidents. The research aims to determine factors related to
work accidents among workers loading and unloading gas cylinders at SPPBE PT. X. The study's
guantitative methodology is based on a cross-sectional design. At SPPBE PT. X, researchers used
the Total Sampling Technique to collect data from 30 participants. Where work accidents are the
dependent variable and age, length of service, PPE usage, K3 knowledge, and attitudes toward work
are the independent factors. A questionnaire is the research instrument of choice for gathering
information. This research included both bivariate and univariate analysis in its analysis. The results
showed that there was no correlation between age and work accidents (p-value = 0.603 > o = 0.05,
PR = 1.643), but a correlation between years of work and work accidents (p-value = 0.003 < a =
0.05, PR 10,000), a correlation between PPE use and work accidents (p-value = 0.005 < a = 0.05,
PR = 11, 677), a correlation between K3 knowledge and work accidents (p-value = 0.001 < o =
0.05, PR = 16,429), and a correlation between work attitudes and work accidents (p-value = 0.029
< a = 0.05, PR= 5,500). Age is not a factor in work accidents, however there is a correlation
between length of service, PPE usage, K3 knowledge, and work attitudes.

Keywords  : work accidents, work period, workers, SPPBE

PENDAHULUAN
Dalam menjalankan pekerjaannya, pekerja menghadapi sejumlah bahaya yang dapat
menyebabkan kecelakaan kerja. Apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dalam
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pekerjaan tanpa persiapan atau pengawasan yang baik, kita menyebutnya sebagai kecelakaan
kerja. Penghentian pekerjaan karena kecelakaan dapat terjadi sebagai akibat langsung dari
tindakan berisiko atau sebagai akibat sekunder dari kondisi kerja yang tidak aman (H
Kristiawan, 2020).

Baik orang yang dirugikan maupun dunia usaha secara keseluruhan akan merasakan
dampak dari setiap kecelakaan kerja. Ketika kecelakaan terjadi di tempat kerja, karyawan
mungkin akan mengalami rasa sakit berupa cedera ringan hingga berat, dan dalam kasus
terburuk, hilangnya nyawa. Dampaknya tidak hanya berhenti pada pekerja itu sendiri, tetapi
juga memengaruhi keluarga mereka, terutama jika pekerja mengalami cacat seumur hidup
atau meninggal dunia. Sementara itu, bagi perusahaan mereka akan menghadapi berbagai
biaya pengobatan, bahkan biaya penguburan jika ada korban yang meninggal. Kecelakaan
kerja bermula dari kurangnya pelatihan dan pengawasan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) (Putri & Lestari, 2023).

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan serangkaian program yang
dirancang untuk mengurangi kemungkinan terjadinya cedera dan penyakit di tempat kerja.
Sebagai bagian dari kurikulum ini, kita akan mencari penyebab kecelakaan kerja dan cara
menghentikannya. Salah satu proyek pemeliharaan dan pengawasan perusahaan adalah
Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Hal ini sejalan dengan undang-undang pertama tahun
1970 yang mengatur tentang keselamatan kerja.

Berdasarkan data di seluruh dunia yang dikumpulkan oleh Komisi Internasional untuk
Kesehatan Kerja (ICOH), para ahli keselamatan dan kesehatan kerja dapat menarik temuan
dari penelitian yang dilakukan oleh Organisasi Perburuhan Internasional (ILO). Berdasarkan
temuan tersebut, lebih dari 2,9 juta orang kehilangan nyawa setiap tahunnya akibat
kecelakaan kerja. Berdasarkan angka-angka ini, penyakit akibat kerja menyumbang 80%
kematian dan cedera akibat kerja sebesar 20%. Ujita (2022) juga mencatat 402 juta orang di
seluruh dunia menderita cedera yang tidak mengakibatkan kematian.

Lebih dari 1,8 juta orang meninggal setiap tahun di kawasan Asia-Pasifik akibat
kecelakaan kerja, menurut statistik tahun 2018 dari Organisasi Perburuhan Internasional
(ILO). Faktanya, wilayah Asia menyumbang dua pertiga kematian akibat kecelakaan kerja
di dunia. Setiap tahunnya, lebih dari 2.000 insiden mengakibatkan kerugian ekonomi lebih
dari $65 miliar, dan lebih dari 10.000 orang kehilangan nyawa dalam kecelakaan ini,
menurut Dewan Keselamatan Nasional (Primasari et al., 2016).

Kecelakaan kerja sering terjadi di Indonesia meskipun seluruh dunia usaha telah
menerapkan prosedur keselamatan dan kesehatan kerja. Jumlah kecelakaan kerja yang
dilaporkan di Indonesia akhir-akhir ini terus meningkat. Dalam beberapa tahun terakhir,
angka kecelakaan kerja di Indonesia terus meningkat, menurut statistik terkini Kementerian
Ketenagakerjaan tahun 2023. Terdapat 221.740 laporan kecelakaan kerja pada tahun 2020,
dan angka tersebut akan meningkat menjadi 265.334 pada tahun 2022. menurut BPJS
Ketenagakerjaan (2022).

Jumlah kecelakaan kerja pada tahun 2016 sebanyak 105.182 kasus, berdasarkan data
yang dihimpun pada tahun 2019 dari BPJS Ketenagakerjaan Provinsi Aceh. Terdapat 80.392
laporan kecelakaan kerja pada tahun 2017. Dan terdapat 157.313 kejadian kecelakaan kerja
pada tahun 2018 ( Juraida et al., 2023).

Kecelakaan kerja di wilayah tersebut mengalami peningkatan dalam dua tahun terakhir,
berdasarkan data yang dihimpun BPJS ketenagakerjaan cabang Meulaboh. Terdapat 127
kejadian kecelakaan kerja yang dilaporkan pada tahun 2020. Pada tahun 2020, jumlah
tersebut meningkat menjadi 148 kejadian, dan pada tahun berikutnya meningkat menjadi
162 (BPJS Ketenagakerjaan Cabang Meulaboh, 2022).

Pengangkutan, pengisian, dan pengiriman gas LPG, baik tabung maupun curah, kepada
agen-agen yang dipilih oleh Pertamina merupakan tanggung jawab Stasiun Pengangkutan
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dan Pengisian Curah LPG (SPPBE). SPPBE merupakan fasilitas pengisian gas oleh pihak
ketiga. Sumber LPG yang diolah SPPBE antara lain ladang gas, kilang, dan PT. pertamina
(Hadiwinata, 2012).

Pekerja di SPPBE memiliki potensi tinggi mengalami kecelakaan kerja, karena mereka
terlibat dalam pekerjaan yang berisiko seperti penanganan bulk elpiji yang rentan terbakar
atau dapat menyebabkan keracunan. Selain itu, risiko kecelakaan pada pekerja di SPPBE
mencakup cedera pada pekerja karena tidak mengikuti prosedur keselamatan, kurang
kewaspadaan, serta keadaan lantai tempat bekerja yang basah dan licin (Perdana et al.,
(2021).

Berdasarkan hasil survey awal yang peneliti lakukan bersama Supervisor Filling Hall
SPPBE PT. X pada tanggal 16 November 2023, ditemukan 8 kasus kecelakaan kerja sedang
dalam waktu lima tahun terakhir di SPPBE PT. X. Dimana semua kecelakaan terjadi pada
saat pekerja melakukan kegiatan bongkar muat tabung gas elpiji 3kg.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan 5 responden, satu diantaranya pernah
mengalami kecelakaan sedang, dimana pekerja mengalami kecelakaan terjepit dan tertimpa
tabung, yang menyebabkan cedera pada jari manis tangan kiri dan kaki nya. Hal ini terjadi
ketika pekerja melakukan kegiatan bongkar muat gas elpiji 3kg dari mobil agen. Akibat
kecelakaan tersebut korban tidak bisa melakukan pekerjaannya karena harus menjalani
perawatan selama satu minggu. Sementara berdasarkan hasil wawancara yang peneliti
lakukan dengan 4 responden lainnya, mereka mengatakan bahwa sering mengalami
kecelakaan ringan, seperti terbentur oleh tabung gas, tergores tabung gas, terjepit dan
tertimpa tabung gas tetapi tidak menyebabkan cedera yang serius. Responden juga
mengungkapkan bahwa mereka sering mengalami berbagai masalah kesehatan, seperti nyeri
pada punggung dan pinggang serta sakit pada tangan. Hal ini terutama disebabkan oleh tugas
mereka yang melibatkan pemindahan tabung gas dari dan ke dalam mobil agen. Selain
langkah-langkah keselamatan yang berfokus pada aspek mekanis, perusahaan juga harus
memprioritaskan faktor manusia karena, seperti yang diungkapkan oleh analisis kecelakaan,
kesalahan manusia merupakan penyebab sebagian besar kecelakaan (Febriana et al., 2023).
Faktor manusia mencakup berbagai karakteristik, seperti usia karyawan, masa Kkerja,
penggunaan APD, pengetahuan K3, dan sikap kerja. (Twibowo, et al., 2013).

Menurut Suparmi, et al., (2018), risiko kecelakaan kerja meningkat pada usia muda
karena cenderung kurang disiplin, lebih memperhatikan impuls hati, rentan terhadap
kelalaian, dan sering melakukan tindakan dengan tergesa-gesa. Selanjutnya, masa kerja
memiliki hubungan yang langsung dengan pengalaman kerja. Pekerja yang baru, umumnya
belum memiliki pemahaman mendalam tentang pekerjaan yang mereka lakukan, sehingga
meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan kerja (Asilah & Yuantari, 2020).

Pertahanan terakhir terhadap kecelakaan kerja adalah APD atau alat pelindung diri.
Dalam situasi di mana kecelakaan mungkin terjadi, alat pelindung diri (APD) sangat
penting. Meskipun pengetahuan luas tentang berbagai manfaat alat pelindung diri (APD),
masih banyak pekerja yang mengabaikan nasihat ini. Pengetahuan K3 pekerja mengacu pada
keakraban dan pemahaman mereka terhadap peraturan kesehatan dan keselamatan di tempat
kerja. Pekerja dengan pendidikan yang lebih rendah cenderung tidak memperhatikan potensi
bahaya di tempat kerja karena mereka tidak mengetahui apa saja ancaman tersebut (Kalalo
et al., 2016). Sikap yang lebih positif terhadap pekerjaan dapat dicapai jika karyawan
memiliki pemahaman yang baik tentang apa yang menyebabkan kecelakaan di tempat kerja.
Ketika karyawan merasa antusias terhadap pekerjaannya, mereka cenderung melakukan
yang terbaik, namun ketika mereka pesimis, mereka cenderung bertindak sedemikian rupa
sehingga dapat menyebabkan kecelakaan kerja. Pekerja di SPPBE PT. X yang memuat dan
membongkar tabung gas menjadi fokus penelitian ini, yang bertujuan untuk mengetahui
penyebab kecelakaan kerja yang melibatkan para pekerja tersebut.
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METODE

Metodologi penelitian kuantitatif didasarkan pada desain cross-sectional. Pada tanggal
16 hingga 23 desember 2023, peneliti SPPBE PT. X menggunakan pendekatan sampel
lengkap untuk mengumpulkan data dari 30 peserta. Mengirimkan survei kepada orang yang
akan menjawabnya adalah cara utama mengumpulkan informasi.

HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi
Variabel Frekuensi

Jumlah (n) Persentase (%)
Umur (Tahun)
Tua 7 23,3
Muda 23 76,7
Masa Kerja
Lama 5 16,7
Baru 25 83,3
Penggunaan APD
Selalu Menggunakan 9 30,0
Jarang Menggunakan 21 70,0
Pengetahuan K3
Baik 7 23,3
Kurang Baik 23 76,7
Sikap Kerja
Positif 8 26,7
Negatif 22 73,3
Kecelakaan Kerja
Tidak Pernah 4 20,0
Pernah 26 80,0
Total 49 100,0

Tabel 2. Bivariat di SPPBE PT. X

Variabel Kecelakaan Kerja Total
Tidak Pernah Nilai p PR
Pernah
N % n % n % Cl 95%
Umur
Tua 2 28,6 5 714 7 100 0,603 1,643
Muda 4 17,4 19 82,6 23 100 (0,377-7,156)
Masa Kerja
Lama 4 80,0 1 200 5 100 0,003 10,000
Baru 2 8,0 23 92,0 25 100 (2,467-40,540)
Penggunaan APD
Selalu Menggunakan 5 55,6 4 444 9 100 0,005 11,667
Jarang Menggunakan 1 4.8 20 95,2 21 100 (1,579-
86,206)
Pengetahuan K3
Baik 5 71,4 2 286 7 100 0,001 16,429
Kurang Baik 1 4,3 22 95,7 23 100 (2,284-
118,195)
Sikap Kerja
Positif 4 50,0 4 50,0 8 100 0.029 5,500
Negatif 2 9,1 20 90,9 22 100 (1,237-24,445)
Total 31 63,3 18 36,7 49 100

- _________________________
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Tabel 1 menunjukkan bahwa dari total 30 responden yang seluruhnya berjenis kelamin
laki-laki, mayoritas berada pada kelompok penelitian. Usia muda sebanyak 23 orang
(76,7%) dan usia lanjut sebanyak 7 orang (23,3%). Selain itu, terdapat 25 responden dengan
masa layanan baru (83,3%), dan 5 responden dengan masa layanan diperpanjang (16,7%).
Dari total jumlah responden, 21 (70%) melaporkan hanya menggunakan APD kadang-
kadang, sedangkan 9 (30%) melaporkan sering menggunakan APD. Dari total jumlah
responden, 23 (76,7%) memiliki pemahaman yang buruk tentang K3, sedangkan 7 (23,3%)
memiliki pemahaman yang baik tentang K3. Selain itu, dari total jumlah responden, 23
(73,3%) memiliki sikap negatif terhadap pekerjaan, sementara 8 (26,7%) memiliki sikap
positif. Dari seluruh responden, 26 (80%) pernah mengalami kecelakaan kerja, sedangkan 4
(20%) belum pernah mengalami kecelakaan kerja.

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis bivariat yang menunjukkan bahwa pengalaman
kerja masa kerja berhubungan dengan kecelakaan kerja (p = 0,003) dan penggunaan alat
pelindung diri (APD) berhubungan dengan kecelakaan kerja (p = 0,005). Nilai p-value
sebesar 0,001 menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan K3 dengan kecelakaan
kerja, sedangkan p-value sebesar 0,029 menunjukkan adanya hubungan antara sikap kerja
dengan kecelakaan kerja. Nilai p-value sebesar 0,603 menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara kedua variabel umur dengan kecelakaan kerja.

PEMBAHASAN

Hubungan Umur Responden dengan Kecelakaan Kerja

Peneliti SPPBE PT. X menemukan terdapat 19 responden (82,6%) pada kelompok umur
dibawah 35 tahun lebih banyak mengalami kecelakaan kerja dibandingkan 5 responden
(71,4%) pada kelompok umur diatas 35 tahun. Berdasarkan uji chi-square, tidak ada korelasi
antara bertambahnya usia dan mengalami kecelakaan kerja. Dengan nilai p-value 0,603 (p-
value>0,05), kita dapat menyimpulkan bahwa Ha salah, yaitu tidak ada korelasi antara usia
dengan kecelakaan kerja.

Temuan penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Hamudya (2023) yang
penelitiannya bertajuk “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kecelakaan Kerja Pada
Pekerja Konstruksi Proyek The Canary Apartment Serpong Tahun 2022” menemukan
adanya hubungan antara usia dengan kecelakaan kerja. Masih penelitian lain yang dilakukan
oleh Huda, N. (2021) dengan judul “Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kecelakaan
Kerja Pada Pekerja Proyek Pembangunan Gedung PT.X Tahun 2020” tidak ditemukan
adanya hubungan yang signifikan antara umur dengan kecelakaan kerja (p=0,662). Asilah N.
& Yuantari (2020) “Analisis Faktor Kecelakaan Kerja Pada Pekerja Industri Tahu” tidak
menemukan hubungan yang signifikan secara statistik antara usia dengan kecelakaan kerja
(p =0,663).

Pekerja di bawah usia 35 tahun mempunyai tingkat kecelakaan kerja tertinggi, menurut
laporan tersebut. Optimisme dan energi berlimpah di tempat kerja saat para profesional
muda sedang bekerja. Di sisi lain, kecelakaan kerja bisa saja terjadi akibat kecerobohan dan
ketergesaan pekerja muda. Suparmi et al., (2018) menemukan bahwa pekerja muda lebih
mungkin mengalami kecelakaan kerja karena ketidakdewasaan mereka, kurangnya
pengendalian diri, kecenderungan kecerobohan, dan kecenderungan berperilaku impulsif.
Sebaliknya, dibandingkan dengan pekerja muda, pekerja senior lebih cenderung bekerja
dengan penuh perhatian dan memiliki lebih banyak keahlian di bidangnya. Kondisi fisik
rekan kerja yang menurun membuat mereka rentan terhadap kecelakaan di tempat kerja
seperti halnya rekan kerja yang lebih muda. Karena dampaknya terhadap kesehatan fisik,
kapasitas kognitif untuk bekerja, dan tugas seseorang, usia patut dipertimbangkan dengan
cermat.
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Hubungan Masa Kerja dengan Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja lebih banyak terjadi pada pekerja dengan masa kerja lebih pendek (<5
tahun) di SPPBE PT. X, dengan 25 responden (83,3%) melaporkan insiden tersebut,
dibandingkan dengan 5 responden (16,7%) di antara karyawan dengan masa kerja lebih
lama. Nilai p yang dihitung dari uji statistik chi-kuadrat adalah 0,003, sehingga nilai p
kurang dari 0,05. Artinya, kecelakaan kerja cenderung terjadi pada waktu-waktu tertentu
dalam satu hari kerja.

Hal ini sesuai dengan temuan penelitian “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan
Kecelakaan Kerja Pada Pegawai Unit Pelayanan Teknik PT.PLN Bangkinang Kota” yang
dilakukan oleh Puteri et al., (2019) yang menemukan p-value sebesar 0,002 antara kedua
variabel. Penelitian lain yang menemukan hubungan antara masa kerja dengan kecelakaan
kerja (p=0,023) adalah “Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kecelakaan Kerja di PT.
Pijar Sukma Jepara” (Ulya, et al., 2023).

Waktu yang dihabiskan seorang pekerja untuk hadir secara fisik di tempat kerja dikenal
sebagai masa kerja. Masa kerja seseorang adalah seluruh waktu ia hadir secara fisik dalam
pekerjaannya, mulai dari saat ia masuk kerja hingga ia keluar dari pekerjaannya. Yang
dimaksud dengan “masa kerja” adalah suatu jangka waktu yang diperpanjang dimana
pegawai mengerjakan berbagai tugas di suatu kantor sampai jam menunjukkan jam tertentu
(Suma’mur, 2018). Ketika seseorang telah lama bekerja, mereka telah mengumpulkan
banyak pengetahuan tentang apa yang diperlukan untuk menjaga keselamatan diri mereka
sendiri dan orang lain di tempat kerja. Orang yang baru memulai karirnya sering kali tidak
tahu banyak tentang apa yang mereka lakukan. Karyawan yang sudah lama bekerja di
perusahaan juga cenderung memiliki keahlian yang lebih berpengalaman, terutama dalam
hal keselamatan kerja.

Kecelakaan kerja lebih banyak terjadi pada pekerja dengan pengalaman bertahun-tahun,
menurut penelitian yang dilakukan di SPPBE PT. X. Di wilayah yang sering terjadi jam
kerja baru, kecelakaan yang melibatkan pekerja sering terjadi. Kecelakaan kerja sering
terjadi pada karyawan baru karena kurangnya pengalaman dan kecerobohan mereka.
Sebaliknya, pekerja dengan masa kerja yang lebih lama cenderung memiliki insiden
kecelakaan kerja yang lebih rendah, mungkin karena mereka telah memperoleh lebih banyak
keahlian selama bertahun-tahun. Meskipun hal ini benar, penting untuk diingat bahwa
bekerja dalam jangka waktu lama dapat menyebabkan penurunan fungsi atau masalah
kesehatan.

Hubungan Penggunaan APD dengan Kecelakaan kerja

Menurut penelitian yang dilakukan di SPPBE PT. X, angka kecelakaan kerja lebih
tinggi pada pekerja yang tidak rutin memakai alat pelindung diri (mencapai 21 atau 70% dari
total) dibandingkan dengan pekerja yang rutin (meningkat 9 atau 30% dari total). Terdapat
hubungan antara penggunaan APD dengan kecelakaan kerja berdasarkan uji statistik chi-
square. Karena p-value kurang dari 0,05 (0,005), maka kita boleh meyakini Ha yang
menyatakan ada hubungan antara kecelakaan kerja dengan penggunaan alat pelindung diri
(APD). Oleh karena itu, dibandingkan dengan individu yang selalu menggunakan APD,
mereka yang tidak sering memakai APD lebih besar kemungkinannya untuk terlibat dalam
insiden terkait pekerjaan.

Temuan ini menguatkan penelitian Salmawati dkk. (2019) dengan judul “Faktor-Faktor
Yang Berhubungan Dengan Kecelakaan Kerja Pada Perawat Di Unit Gawat Darurat RSUAI
Utara Putra Kota Palu” didapatkan nilai p-value sebesar 0,007 yang menunjukkan adanya
hubungan antara penggunaan alat pelindung diri dengan kecelakaan kerja. Dasri, et al.,
(2021) juga menyelidiki penyebab kecelakaan kerja pada karyawan bagian bahan baku PT.
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Nilai p korelasi penggunaan APD dengan kecelakaan kerja adalah 0,000 menurut P&P
Lembah Karet. Hasil penelitian ini menguatkan penelitian Cahyaningrum, D. (2019) dengan
judul “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kecelakaan Kerja Di Laboratorium
Pendidikan” diperoleh nilai p-value sebesar 0,033 yang menunjukkan adanya korelasi antara
penggunaan alat pelindung diri (APD) dengan kecelakaan kerja.

Pekerja menggunakan berbagai perlengkapan keselamatan yang dikenal secara kolektif
sebagai alat pelindung diri (APD) untuk melindungi diri mereka dari bahaya di tempat kerja
yang mungkin menyebabkan cedera atau penyakit (Tarwaka, 2014). Bahkan dengan alat
pelindung diri, kecelakaan masih bisa terjadi. Meskipun demikian, hal ini dapat mengurangi
kemungkinan terjadinya bahaya akibat kecelakaan. Garis pertahanan terakhir terhadap
bahaya tersebut adalah penggunaan alat pelindung diri.

Penggunaan APD seseorang dapat dipengaruhi oleh masa kerja. Dimana pekerja dengan
masa kerja yang baru cenderung jarang menggunakan APD yang lengkap, sehingga hal ini
berkontribusi menyebabkan kecelakaan kerja. Sebaliknya pekerja dengan masa kerja lama,
kebanyakan selalu menggunakan APD yang lengkap.Kecelakaan kerja pada pekerja bongkar
muat tabung gas di SPPBE PT.X terjadi salah satunya karena penggunaan APD oleh
pekerjanya masih belum lengkap. Beberapa pekerja juga sering terlihat melepas APD
mereka dengan sengaja saat bekerja, dikarenakan merasa tidak nyaman dan panas. Selain itu,
alasan lainnya adalah karena mereka tidak melakukan pekerjaan dengan risiko tinggi. Dan
beberapa pekerja bahkan menyatakan bahwa mereka tidak mendapatkan sanksi atau
hukuman yang jelas sebagai konsekuensi dari tindakan tersebut.

Hubungan Pengetahuan K3 dengan Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja lebih banyak terjadi pada pekerja yang memiliki pengetahuan K3
rendah 22 (95,7%) dibandingkan dengan pekerja yang berpengetahuan tinggi 2 (28,6%),
menurut penelitian yang dilakukan di SPPBE PT. X. Terdapat hubungan antara pengetahuan
K3 dengan kecelakaan kerja, berdasarkan temuan statistik uji chi square. Karena nilai p
kurang dari 0,05 maka adalah 0,001. Hal ini membuktikan bahwa Ha benar; Secara khusus,
bahwa pengetahuan K3 dikaitkan dengan peningkatan risiko kecelakaan kerja. Pekerja yang
mempunyai pengetahuan K3 lebih baik mempunyai kemungkinan lebih kecil untuk terlibat
dalam kecelakaan kerja, sedangkan pekerja yang mempunyai pengetahuan lebih rendah
mempunyai kemungkinan lebih besar untuk terlibat dalam kecelakaan.

Konsisten dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini mengkaji hubungan
antara pengetahuan K3, motivasi, dan kecelakaan kerja yang dialami karyawan produksi di
PT (Syaputra, 2019). Pekerja dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang K3 melalui
program yang mencakup diskusi keselamatan dan pelatihan rutin, menurut Borneo
Melintang Buana Eksport. Dengan p-value sebesar 0,000 penelitian ini menegaskan adanya
hubungan antara pengetahuan K3 dengan kecelakaan kerja.

Temuan penelitian ini menguatkan temuan Kurniawan (2018) yang penelitiannya
berjudul “Hubungan Pengetahuan, Kelelahan, Beban Kerja Fisik, Postur Tubuh Saat Kerja,
dan Sikap Penggunaan APD dengan Kecelakaan Kerja” menemukan bahwa K3 kurang
dibahas di tempat kerja. menghalangi kemampuan seseorang untuk melihat kemungkinan
ancaman di sekitar seseorang. Dengan nilai p-value hanya sebesar 0,014, penelitian ini
menegaskan adanya hubungan antara pengetahuan K3 dengan kecelakaan kerja.

Pengetahuan kesehatan dan keselamatan kerja tingkat ketiga adalah kemampuan untuk
menginformasikan kepada karyawan tentang adanya bahaya, baik besar maupun kecil, dan
kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja di setiap tempat kerja. Penggunaan alat pelindung
diri (APD) oleh pekerja merupakan mata pelajaran kemahiran K3. Terdapat hubungan antara
tingkat pengetahuan K3 pekerja dengan frekuensi kecelakaan kerja; Pegawai yang
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berpengetahuan K3 tinggi cenderung konsisten memakai APD lengkap, sedangkan pegawai
yang berpengetahuan K3 rendah cenderung tidak memakai APD lengkap.

Terjadi musibah bongkar muat tabung gas di SPPBE PT. X, dan salah satu korban
kurang memahami K3. Ketika seseorang memiliki pengetahuan, mereka mampu mengambil
tindakan. Karena kesenjangan informasi ini, potensi bahaya mungkin tidak diketahui.
Namun, organisasi tersebut telah mengadakan program kuliah keselamatan dua Kkali
seminggu, untuk mencoba meningkatkan kesadaran di kalangan karyawan, menurut
wawancara yang dilakukan oleh para peneliti.

Hubungan Sikap Kerja dengan Kecelakaan Kerja

Menurut penelitian yang dilakukan di SPPBE PT. X, jumlah pekerja yang melaporkan
mengalami kecelakaan kerja jauh lebih tinggi pada pekerja yang memiliki sikap negatif
terhadap pekerjaannya (hingga 20 responden, atau 90,9% dari total) dibandingkan pekerja
yang memiliki sikap positif terhadap pekerjaannya (hingga 4 responden atau 50,0% dari
total). Sikap kerja berhubungan dengan kecelakaan kerja, berdasarkan temuan statistik uji
chi-square. Dalam hal ini, nilai p kurang dari 0,05, karena sama dengan 0,029. Kecelakaan
kerja lebih mungkin terjadi pada karyawan yang mempunyai sikap negatif terhadap
pekerjaannya dibandingkan dengan karyawan yang mempunyai sikap baik. Hasilnya
menunjukkan bahwa sikap di tempat kerja terhadap kecelakaan mempunyai peran dalam
terjadinya kecelakaan tersebut.

Sikap kerja seseorang dibentuk oleh pengalaman dan kondisi mental yang diperolehnya.
Hal ini memengaruhi cara mereka bereaksi terhadap orang, benda, dan keadaan secara
umum. Sikap individu terhadap suatu rangsangan atau sesuatu merupakan reaksi
terselubungnya terhadap rangsangan tersebut. Sikap seseorang terhadap suatu benda
merupakan jendela pemahamannya terhadap benda tersebut dan hubungannya dengan benda
tersebut (Gita et al., 2021).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Nurlaili (2022) yang berjudul “Hubungan
Pengetahuan dan Sikap Petugas Dengan Pencegahan Kecelakaan Kerja Di Puskesmas Muara
Dua Kota Lhokseumawe”. Penelitian tersebut menemukan nilai p-value sebesar 0,000 yang
menunjukkan adanya hubungan antara sikap kerja dengan kecelakaan kerja. Yang mana
menegaskan bahwa sikap pekerja akan berdampak pada tindakannya untuk mengurangi
kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. Konsisten dengan temuan ini adalah penelitian
Putri, S., et al., (2018) dengan judul “Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Terhadap Kecelakaan Kerja Perawat Rumah Sakit” yang menemukan adanya p-value
sebesar 0,001 antara sikap kerja dengan kecelakaan kerja.

Istilah "sikap terhadap keselamatan dan kesehatan kerja" menggambarkan perspektif
mental dan etika masyarakat terhadap keselamatan di tempat kerja. Tingkat kepedulian
seseorang terhadap keselamatan kerja merupakan salah satu indikator baik sikapnya
terhadap K3. Selain itu, faktor-faktor termasuk keadaan kerja dan tindakan rekan kerja
berdampak pada perasaan orang terhadap keselamatan kerja (Rudyarti, E., 2018). Karyawan
yang optimis akan menghargai tindakan pencegahan keselamatan yang diambil untuk
menghindari kecelakaan kerja dan kejadian tidak diinginkan lainnya. salah satu yang
penting. Masyarakat umum percaya pada undang-undang dan kebijakan OSHA karena
undang-undang dan kebijakan tersebut dibuat untuk menjaga keselamatan pekerja sekaligus
meningkatkan produksi. Dengan mempertahankan pandangan optimis, seseorang dapat
mendorong orang lain untuk melakukan hal yang sama, yang pada gilirannya mengurangi
kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja, baik kecil maupun besar. Sebaliknya, karyawan
yang memiliki pandangan negatif terhadap pekerjaannya cenderung tidak berhati-hati
terhadap potensi bahaya. Pekerja akan melihat standar dan prosedur keselamatan dan
kesehatan kerja hanya untuk kepentingan pihak-pihak yang terlibat dan menghambat
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pekerjaan mereka. Menurut Nur Susanty et al., (2023), pekerja yang memiliki sikap negatif
terhadap pekerjaannya seringkali mengambil tindakan pencegahan ekstra untuk menghindari
kecelakaan dalam pekerjaan.

Sikap terhadap pekerjaan dikaitkan dengan peningkatan risiko kecelakaan Kkerja,
menurut penelitian yang dilakukan di SPPBE PT. X. Ketika karyawan mempunyai
pandangan negatif terhadap pekerjaan, mereka lebih mungkin terlibat dalam kecelakaan.
Pekerja yang tidak puas lebih besar kemungkinannya untuk terlibat dalam kecelakaan kerja
yang disebabkan oleh kurangnya pengetahuan K3, yang diwujudkan dalam perilaku seperti
berbicara saat bekerja, mengabaikan protokol, dan sebagainya. Jelas dari temuan penelitian
ini bahwa Ha benar; khususnya, bahwa sikap terhadap pekerjaan dikaitkan dengan
peningkatan risiko kecelakaan kerja.

KESIMPULAN

Usia muda (76,7%), masa kerja baru (83,3%), jarang menggunakan Alat Pelindung Diri
(APD) (70,0%), pengetahuan K3 yang tidak memadai (76,7%), dan sikap kerja yang negatif
(73,3%) merupakan karakteristik utama responden, menurut temuan penelitian. Usia dan
terjadinya kecelakaan kerja yang melibatkan pekerja bongkar muat tabung gas di SPPBE
PT. X tidak berkorelasi secara signifikan dengan 80,0% kecelakaan tersebut, menurut
temuan penelitian. P-value = 0,603 (p-value lebih besar dari 0,05; PR = 1,643). Terdapat
korelasi yang diamati antara masa kerja kerja dengan terjadinya insiden kerja yang
melibatkan karyawan SPPBE PT. X bergerak dalam proses bongkar muat tabung gas.
Memiliki p-value 0,003 (p-value kurang dari 0,05, PR 10.000). Ada hubungan antara
penggunaan alat pelindung diri (APD) dengan kejadian kerja yang melibatkan karyawan
SPPBE PT. X bergerak dalam proses bongkar muat tabung gas, p-value = 0,005 (p-value <
0,05; PR = 11,677). Pekerja di SPPBE PT. X yang memuat dan mengeluarkan tabung gas
lebih rentan mengalami kecelakaan kerja bila tingkat pengetahuan K3 mereka rendah.
Mengingat nilai p sebesar 0,001 (p <0,05, PR = 16,429). Pekerja di SPPBE PT. X yang
memuat dan mengeluarkan tabung gas menunjukkan korelasi antara sikap kerja dengan
terjadinya kecelakaan kerja. P-value = 0,029 (p-value kurang dari 0,05; PR = 5,500).
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